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PEMANFAATAN PRINSIP KERJA SAMA DALAM KOMUNIKASI DISKUSI 
SEBAGAI ASPEK KETERAMPILAN BERBICARA MATA PELAJARAN BAHASA 
INDONESIA KELAS 8 DI SMP MUHAMMADIYAH 4 SURAKARTA 
 




Diskusi termasuk dalam salah satu metode yang digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran, khususnya Bahasa Indonesia. Metode diskusi dapat melatih siswa dalam 
keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek yang harus dimiliki 
oleh siswa. Seorang siswa yang telah memiliki keterampilan berbicara akan mudah dalam 
mengikuti diskusi. Kaitannya dengan keterampilan bebricara, siswa harus menerapkan prinsip 
kerja sama. Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan bentuk prinsip kerja sama dan 
pemanfaatannya yang digunakan oleh guru dan siswa dalam berdiskusi. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa komunikasi yang 
terjadi antara guru dan siswa pada saat proses pembelajaran (diskusi). Peneliti menggunakan 
teknik simak rekam dalam pengumpulan data. Berdasarkan data yang telah dikaji, menunjukkan 
bahwa adanya pemanfaatan prinsip kerja sama dalam setiap tuturan guru dan siswa. Prinsip kerja 
sama tersebut meliputi adanya penggunaan maksim kuantitas, kualitas, relevansi, dan 
pelaksanaan. Pemanfaatan prinsip kerja sama telah menunjukkan bahwa siswa telah 
mengembangkan keterampilan bebrbicara. Tuturan antara siswa dan guru telah menunjukkan 
adanya pemahaman makna yang diterima oleh mitra tutur dan penutur. 
 
Kata kunci: diskusi, keterampilan berbicara, prinsip kerja sama. 
Abstract 
 
Discussions included in one of the methods used by the teacher in the learning process, 
especially Indonesian. Discussion method can train students in speaking skills. Speaking skills is 
one aspect that must be owned by the students. A student who has had speaking skills will be 
easy to follow the discussion. Connection with speaking skills, students must apply the 
principles of cooperation. The purpose of this study is to describe the shape of the principle of 
cooperation and utilization used by teachers and students in discussion. This type of research is 
qualitative. The data used in this study is the communication that occurs between teachers and 
students during the learning process (discussions). Researchers used a technique refer to records 
in data collection. Based on the data that has been studied, showed that the use of the principles 
of cooperation in every speech of teachers and students. The principle of such cooperation 
include the use maxim of quantity, quality, relevance, and execution. Utilization principles of 
cooperation has shown that students have developed speaking skills. Speech between students 
and teachers have demonstrated their understanding of the meaning accepted by the hearer and 
the speaker. 
 
Keywords: discussion, speaking skills, principles of cooperation. 
 
1. PENDAHULUAN 
Komunikasi digunakan oleh manusia sebagai salah satu cara untuk berinteraksi dengan 
sesama untuk menyampaikan maksud dan tujuan melalui tuturan. Tuturan seseorang terjadi 
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apabila adanya penutur dan mitra tutur. Salah satu pentingnya diskusi adalah untuk menyamakan 
atau menyatukan pendapat yang dilakukan melalui diskusi. Diskusi dilakukan untuk 
membicarakan segala sesuatu yang bertujuan untuk menemukan titik terang dari suatu masalah.  
Diskusi termasuk dalam salah satu metode yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran. Kegunaan metode diskusi dalam proses pembelajaran yaitu untuk melatih 
keterampilan siswa dalam aspek berbicara. Penggunaan metode diskusi akan membiat siswa 
belajar unuk berkomunikasi dengan memperhatikan bahasa yang digunakan. Keterampilan 
berbicara merupakan salah satu aspek yang harus dimiliki setiap individu. Mata pelajaran bahasa 
Indonesia menuntut seorang siswa mempunyai keterampilan berbicara secara efektif. Seoran 
pembicara dalam berkomunikasi diharapkan dapat menerapkan kaidah-kaidah agar komunikasi 
berjalan efektif. 
Kaidah yang dimaksud dalam ilmu pragmatik yaitu prinsip kerja sama. Cummings 
(2007: 14) menyatakan kerja sama membentuk struktur kontribusi-kontribusi kita sendiri 
terhadap percakapan dan bagaimana kita mulai menginterpretasi kontribusi-kontribusi lain. 
Dalam prinsip kerja sama ada beberapa maksim yang terkandung di dalamnya. Achmad (2013: 
131) menjelaskan bahwa maksim adalah “prinsip yang harus ditaati oleh peserta pertuturan 
dalam berinteraksi baik secara tekstual maupun interpersonal dalam upaya melancarkan proses 
komunikasi. Maksim tersebut berupa maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, dan 
maksim pelaksanaan. 
Wijana (2009: 42) menyatakan bahwa maksim kuantitas menghendaki setiap peserta 
pertuturan memberikan kontribusi yang secukupnya atau sebanyak yang dibutuhkan oleh lawan 
bicaranya. Yule (2006: 64) menyatakan bahwa maksim kualitas diharapkan tidak mengatakan 
sesuatu yang diyakini salah dan tidak mengatakan sesuatu jika tidak memiliki bukti yang 
memadai. Adapun Achmad (2013: 131) menjelaskan bahwa maksim relevansi diharapkan dapat 
berjalan kerja sama yang benar-benar baik antara penutur dan mitra tutur, masing-masing 
hendaknya dapat memberikan kontribusi yang relevan tentang sesuatu yang dipertuturkan.  
Rahardi (2007: 56-57) menjelaskan bahwa maksim pelaksanaan mengharuskan peserta 
pertuturan secara langsung, jelas, dan tidak kabur. Orang bertutur dengan tidak 
mempertimbangkan hal-hal itu dapat dikatakan melanggar prinsip kerja sama Grice, karena tidak 
mematuhi maksim pelaksanaan. Berdasarkan beberapa teori mengenai maksim-maksim dalam 
prinsip kerja sama sangat jelas bahwa komunikasi harus terjadi secara efektif. Beberapa 
penelitian terdahulu yang relevan menunjukkan adanya beberapa peneliti yang telah mengkaji 
mengenai prinsip kerja sama, baik pada segi pemanfaatan maupun pelanggaran.  
Penelitian mengenai prinsip kerja sama telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. 
Penelitian Sari (2013) yang berjudul “Pelaksanaan Prinsip Kerja Sama Dalam Percakapan Guru 
dan Siswa serta Dampaknya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas XI SMAN I 
Kediri” mengkaji mengenai prinsip kerja sama yang dilakukan oleh guru dan siswa. Penelitian 
tersebut menjelaskan beberapa dampak positif yang dicapai dari pelaksanaan prinsip kerja sama. 
Penelitian Sulistyowati (2014) yang berjudul “Pelanggaran Prinsip Kerja Sama dan Implikatur 
Percakapan dalam Film Petualangan Sherina Karya Riri Reza” menjelaskan mengenai beberapa 
pelanggaran prinsip kerja sama yang dilakukan oleh tokoh dalam komunikasinya. Penelitian ini 
juga mengkaji lebih lanjut mengenai implikatur yang dilanggar oleh tokoh dalam film tersebut. 
Beberapa penelitian dalam jurnal internasional menunjukkan bahwa penelitian mengenai 
prinsip kerja sama dalam pragmatik juga telah dikaji oleh beberapa peneliti. Penelitian Nancy 
Ikaria (2015) yang berjudul “Bussiness Discourse: Analyses of Adherence of Cooperative 
Principle in Sales Personnel-Customer Interaction” menjelaskan bahwa penelitiannya bertujuan 
untuk mengetahui jenis maksim yang digunakan dalam bisnis penjualan. Beberapa maksim yang 
temukan dalam penelitian tersebut berupa maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, 
dan maksim cara. Adapun dalam penelitian Nancy Ikaria (2015) menunjukkan bahwa maksim 
kuantitas lebih besar mempengaruhi percakapan penjualan.  
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Penelitian Al-Qaderi (2015) yang berjudul “A Pragmatic Analysis of Applying Violating 
the Maxim to the Yemeni Dialect” menjelaskan bahwa penelitian ini difokuskan pada 
pelanggaran maksim yang terjadi saat percakapan berlangsung. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa implikatur juga ditemukan dalam bahasa Arab. Adapun maksim kualitas 
dan maksim kuantitas adalah maksim yang sering dilanggar dalam percakapan. Adapun 
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk pemanfaatan yang diguanakan dalam 
komunikasi diskusi guru dan siswa. Penelitian ini menjadi satu kajian yang dipilih oleh peneliti 
untuk mengetahui pemanfaatan prinsip kerja sama yang berkaitan dengan pemahaman siswa 
terhadap materi. 
2. METODE 
Penelitian ini akan membahas mengenai bentuk prinsip kerja sama yang digunakan 
dalam komunikasi diskusi pembelajaran bahasa Indonesia kelas 8 di SMP Muhammadiyah 4 
Surakarta dan pemanfaatan prinsip kerja sama yang digunakan dalam komunikasi diskusi 
pembelajaran bahasa Indonesia kelas 8 di SMP Muhammadiyah 4 Surakarta. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah kualitatif dan desain penelitian yang digunakan berupa studi kasus dengan 
cara observasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan siswa saata melakukan proses 
percakapan atau komunikasi dalm sebuah diskusi. Adapun data yang digunakan oleh peneliti 
berupa tuturan guru dan siswa yang sudah memanfaatkan prinsip kerja sama. teknik 
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adala teknik ibservasi dan teknik simak rekam. 
Adapun dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode padan pragmatik yang berupa 
teknik dasar dan lanjutan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemanfataan prinsip kerja sama dalam komunikasi diskusi tentunya sangat penting bagi 
setiap proses tindak tutur. Dalam proses pembelajaran tentunya akan ditemui diskusi yang 
dilakukan antara guru dan siswa. Tuturan yang dilakukan antara guru dan siswa haruslah 
memanfaatkan prinsi kerja sama agar makna yang disampaikan dapat dipahami. Pemanfaatan 
prinsip kerja sama ini juga dapat mengajarkan pada siswa bahwa dalam berbicara ada beberapa 
hal yang harus diperhatikan.  
Peneliti terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang sah atau sesuai 
dengan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian. Analisis data yang akan dilakukan 
meliputi (a) bentuk prinsip kerja sama yang digunakan dalam komunikasi diskusi pembelajaran 
bahasa Indonesia kelas 8 di SMP Muhammadiyah 4 Surakarta dan (b) pemanfaatan prinsip kerja 
sama yang digunakan dalam komunikasi diskusi pembelajaran bahasa Indonesia kelas 8 di SMP 
Muhammadiyah 4 Surakarta. Beberapa data yang ditemukan yaitu tuturan guru dan siswa yang 
memanfaatkan maksim kualitas, maksim kuantitas, maksim relevansi, dan maksim cara.  
3.1 Maksim Kuantitas 
Berkomunikasi dalam proses pembelajaran tentunya harus dilakukan secara cermat. Hal 
ini agar tidak terjadi kesalahpahaman antara penutur dan mitra tutur. Dalam menjelaskan, 
seorang guru harus memberikan informasi yang memadai dan seinformatif mungkin. Sebaliknya 
siswa juga harus memberikan jawaban pertanyaan guru secara informatif dan cukup.Maksim 
kuantitas merupakan maksim yang mengharapkan setiap peserta pertuturan dapat memberikan 
informasi yang cukup. 
 Maksim ini mengharuskan setiap penutur hanya menyampaikan informasi yang 
dibutuhkan oleh lawan bicaranya. Beberapa data yang telah dikaji oleh peneliti menunjukkan 
bahwa tuturan guru dan siswa sudah memanfaatkan maksim kuantitas sesuai dengan kaidahnya. 
Berdasarkan data yang telah dianalisis oleh peneliti ditemukan lima bentuk maksim kuantitas. 
Bentuk maksim tersebut berdasarkan kuantitas penugasan, waktu, tempat, materi, dan informasi. 
Berikut data yang menunjukkan pemanfaatan maksim kuantitas. 
Siswa :Diringkas bu? 
Guru :Iya kan tugas dari kepala sekolah begitu. 
Siswa :Bu bukunya novel boleh? 
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Guru :Ya boleh saja, kepala sekolah kan tidak menentukan 
bukunya. 
Tuturan antara guru dan siswa di atas terlihat saling memberikan kontribusi yang 
secukupnya. Guru hanya memberikan informasi yang dibutuhkan oleh siswa. Oleh karena itu, 
siswa dapat dengan mudah memahami maksud yang disampaikan oleh guru. Misalnya saat siswa 
bertanya “Bu bukunya novel boleh?”, pada tuturan itu siswa hanya membutuhkan jawaban dari 
guru iya atau tidak boleh. Jawaban dari guru “ya boleh saja,” kepala sekolah kan tidak 
menentukan bukunya.” Jawaban dari guru sudah memadai dan informatif, sehingga maksim 
kuantitas sudah dimanfaatkan dalam proses diskusi tersebut. 
3.2  Maksim Kualitas 
Maksim kualitas merupakan salah satu maksim yang mengharuskan adanya fakta, dan 
bukti yang mendukung dari informasi yang disampaikan. Dalam maksim kualitas seorang 
penutur tidak diperbolehkan untuk menginformasikan suatu hal yang diyakini salah. Dalam 
pembelajaran seorang guru harus memberikan penjelasan maupun informai yang bersifat benar. 
Hal tersebut akan membuat siswa mudah memahami serta komunikasi berjalan efektif. 
Berdasarkan data yang telah dikaji oleh peneliti, terdapat dua bentuk tentang penggunaan 
maksim kualitas.  Bentuk maksim kualitas didasarkan pada kualitas materi dan kualitas informasi. 
Berikut data yang menunjukkan pemanfaatan maksim kualitas. 
 
Guru : daftar pustaka itu tidak perlu diberi nomer, jadi kalian tulis 
pengarangnya, tahun terbit bukunya, judul bukunya, nama penerbitnya, 
dan kota terbit. 
Siswa : lupa ki bu judulnya apa. 
Tuturan guru yang menyatakan “daftar pustaka itu tidak perlu diberi nomer, jadi kalian 
tulis pengarangnya, tahun terbit bukunya, judul bukunya, nama penerbitnya, dan kota terbit”  
telah sesuai dengan acuan dalam penulisan daftar pustaka yang benar. Oleh karena itu, 
penjelasan yang disampaikan oleh guru telah diyakini kebenarannya dan didukung oleh bukti 
yang konkret. Hal itu telah sesuai dengan pemanfaatan maksim kualitas dalam prinsip kerja sama 
Grice dalam pragmatik.  
3.3 Maksim Relevansi 
Maksim relevansi merupakan salah satu maksim yang mengharapkan adanya kontribusi 
yang relevan. Tuturan yang dilakukan antara guru dan siswa harus berkesinambungan. 
Kontribusi yang diberikan harus sesuai dengan topik yang diperbincangkan. Diskusi yang terjadi 
antara guru dan siswa harus sesuai dengan materi yang sedang dipelajari. Hal itu berkaitan 
dengan makna yang harus dipahami oleh penutur maupun mitra tutur. Konteks yang sama akan 
membangun pemahaman yang sejalan antara penutur dan mitra tutur. 
Pada proses diskusi yang terjadi antara guru dan siswa saat pelajaran menunjukkan 
adanya pemanfaatan maksim relevansi. Maksim relevansi digunakan oleh guru dan siswa saat 
berdiskusi tentang materi pelajaran. Hal itu terlihat saat tuturan guru dan siswa menujukkan 
hubungan yang berkesinambungan. Adanya pemanfaatan ini juga menunjukkan keterampilan 
berbicara telah dikuasai oleh siswa. Berdasarkan data yang telah dianalisis oleh peneliti, terdapat 
dua bentuk data tentang pemanfaatan maksim relevansi. Bentuk maksim relevansi yang 
digunakan didasarkan pada relevansi materi dan relevansi waktu. Berikut data yang menunjukkan 
adanya pemanfaatan maksim relevansi dalam tindak tutur guru dan siswa. 
Siswa : waktunya mepet sekali bu 
Guru : dari minggu kemarin kan sudah dibilangin, tapi dia sendiri 
yang teledor. 
Siswa : kalau gak masuk kratonnya gimana bu? 
Guru : ya kalau kamu gak masuk terus nanti hasilmu apa? 
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Dari tuturan yang terjadi di atas terjadi kesinambungan yang baik antara tuturan siswa 
dan guru. Konteks yang dibicarakan dalam diskusi tersebut yaitu mengenai pengumpulan tugas. 
Tuturan siswa yang menyatakan “waktunya mepet sekali bu” ditanggapi oleh guru yang 
menyatakan “dari minggu kemarin kan sudah dibilangin, tapi dia sendiri yang teledor” 
menunjukkan adanya hubungan kerja sama yang baik dalam bertuturan yaitu dengan 
memanfaatkan maksim relevansi.  
3.4 Maksim Pelaksanaan 
Maksim pelaksanaan mengharuskan seorang penutur harus menyampaikan sebuah 
tuturan dengan jelas. Informasi yang disampaikan harus jelas agar mitra tutur dapat memahami 
makna yang disampaikan. Dalam pemanfaatan maksim ini hendaknya ungkapan yang 
disampaikan jelas, singkat, runtut, dan tidak terjadi ketaksaan. Seorang guru saat menjelaskan 
materi tentunya harus secara runtut dan jelas. Berdasarkan data yang telah dikaji, ditemukan dua 
bentuk  pemanfaatan maksim pelaksanaan dalam proses diskusi. Bentuk maksim pelaksanaan 
tersebut didasarkan pada pelaksanaan tugas dan pelaksanaan materi. Berikut data yang 
menunjukkan pemanfaatan maksim pelaksanaan. 
Guru : sekarang kalian buka buku paketnya! 
Siswa : halaman berapa bu? 
Guru : 141 tema dan latar novel. Masih ingat unsur-unsur instrinsik 
novel? 
Siswa : masih bu. Tema, alur, amanat, penokohan, latar, sudut 
pandang. 
Keruntutan dan kejelasan makna dalam tindak tutur di atas telah dibuktikan dalam 
proses percakapan antara guru dan siswa. Tuturan yang diungkapan oleh guru “sekarang kalian 
buka buku paketnya!” bermaksud siswa membuka buku paket pada materi yang akan dibahas. 
Adapun tuturan yang disampaikan oleh siswa yang berupa”halaman berapa bu?” bermaksud 
untuk menanyakan halaman yang akan dibuka pada buku paket tersebut. Keruntutan yang terjadi 
dalam tuturan di atas membuat makna yang disampaikan mudah dipahami.  
Beberapa data tersebut menunjukkan adanya pemanfaatan prinsip kerja sama. Hal itu 
ditunjukkan pada setiap tuturan yang terjadi selalu mematuhi maksim kuantitas, kualitas, 
relevansi, dan pelaksaan. Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan yang dilakukan oleh sari 
(2013) memiliki persamaan dengan penelitian ini. Persamaan tersebut terlihat dalam hasil yang 
diperoleh peneliti. Penelitian Sari (2013) menjelaskan bahwa pelaksanaan prinsip kerja sama yang 
dilakukan oleh guru ditandai dengan tuturan yang mematuhi maksim kuantitas, kualitas, 
relevansi, dan pelaksanaan. Adapun penelitian ini juga menyajikan hasil mengenai pemanfaatan 
prinsip kerja sama yang digunakan guru dan siswa pada saat berdiskusi.  
Apabila dibandingkan dengan penelitian Rahmita Sari (2015) terdapat perbedaan hasil 
yang dicapai dalam penelitian. Perbedaan tersebut terletak pada hal yang dikaji. Penelitian 
Rahmita Sari (2015) meneliti mengenai pelanggaran prinsip kerja sama yang pada tindak tutur 
guru. Adapun dalam penelitian ini lebih difokuskan pada pemanfaatan prinsip kerja sama pada 
tuturan guru dan siswa. Pada penelitian ini menjelaskan maksim-maksim yang digunakan pada 
saat guru dan siswa melakukan diskusi di kelas.  
Penelitian ini mengkaji mengenai pemanfaatan prinsip kerja sama dalam tuturan guru 
dan siswa. Hasil yang telah dicapai menunjukkan bahwa tuturan guru dan siswa dalam diskusi 
telah memanfaatkan prinsip kerja sama dengan baik. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan 
memfokuskan penelitiannya pada pelanggaran pinsip kerja sama dan objek yang dikaji hanya 
difokuskan pada tuturan guru. Adapun penelitian ini menunjukkan bebrapa perbedaan dengan 
penelitian terdahulu. Perbedaan tersebut ditunjukkan pada hasil yang dicapai yaitu berupa 
pemanfaatan prinsip kerja sama, objek yang dkaji adalah tuturan guru dan siswa saat diskusi 




Berdasarkan tuturan guru dan siswa saat proses diskusi menunjukkan beberapa bentuk 
pemanfaatan prinsip kerja sama. Bentuk tuturan tersebut meliputi empat maksim dalam prinsip 
kerja sama. Terdapat 10 data mengenai maksim kuantitas yang menunjukkan bahwa tuturan yang 
disampaikan bersifat informatif dan sesuai kebutuhan mitra tutur. Dalam maksim kualitas 
terdapat 9 data yang menunjukkan tuturan guru dan siswa disampaikan berdasarkan fakta dan 
bukti yang mendukung. Maksim relevansi ditemukan 10 data yang menunjukkan hubungan yang 
berkesinambungan antara konteks yang dibangun penutur dan mitra tutur. Adapun dalam 
maksim pelaksanaan terdapat 5 data yang menunjukkan adanya tuturan yang disampaikan secara 
runtut dan jelas. 
Pemanfaatan prinsip kerja sama dalam komunikasi diskusi guru dan siswa saat pelejaran 
telah sesuai dengan teori yang ada. Beberapa data yang ada telah menunjukkan bahwa setiap 
tuturan telah memanfaatkan maksim yang ada. Baik maksim kuantitas, kualitas, relevansi, dan 
pelaksanaan telah dimanfaatkan oleh guru maupun siswa. Pemanfaatan maksim-maksim dalam 
tuturan siswa juga menunjukkan bahwa siswa telah mengembangkan keterampilan berbicaranya. 
Hal itu terbukti pada saat siswa menyampaikan hal-hal secara informatif, jelas, runtut, sesuai 
fakta, dan juga sesuai dengan kebutuhan mitra tutur.  
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